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KATA PENGANTAR

Sejak lahir, manusia tidak pernah terlepas dari kenyataan bahwa ia hidup
dalam kemajemukan yang membentuk keberadaannya sebagai makhluk sosial.
Dalam dinamika kehidupan bersama, manusia secara kodrati memiliki dorongan
untuk membangun relasi dengan sesamanya. Relasi tersebut tidak hanya bersifat
fungsional, tetapi juga mengandung nilai-nilai yang mengarah pada terwujudnya
kehidupan persaudaraan yang harmonis. Dalam proses membangun relasi
tersebut, manusia membutuhkan sarana atau wadah yang mampu mempererat
ikatan sosial. Dalam konteks masyarakat Ngada, khususnya di kalangan
masyarakat Suku Toring, Lengkosambi, ritual Tibhu Lombe hadir sebagai salah
satu bentuk kearifan lokal yang berfungsi sebagai ruang bersama untuk
membangun kebersamaan, musyawarah, dan solidaritas. Ritual ini tidak hanya
menjadi tradisi, tetapi juga menjadi pedoman hidup yang menumbuhkan semangat
persaudaraan di tengah masyarakat. Menariknya, nilai-nilai yang terkandung
dalam ritual Tibhu Lombe memiliki keselarasan dengan konteks persaudaraan dan
persahabtan sosial sebagaimana digambarkan oleh Paus Fransiskus dalam
Ensiklik Fratelli Tutti. Kasih yang semakin terbuka, melampaui dunia
persahabatan dan persaudaraan, perjumpaan dengan membangun dialog, serta
membangun kehidupan secara bersama menjadi cerminan yang sejalan dengan

praktik hidup bersama dalam ritual Tibhu Lombe.

Berangkat dari pemahaman tersebut, penulis melihat bahwa nilai-nilai
budaya lokal dan seruan Paus Fransiskus yang dituangkan dalam Ensiklik Fratelli
Tutti memiliki hubungan dalam konteks inkulturasi dan hidup dalam dinamika
kebersamaan. Kearifan lokal tidak hanya dipandang sebagai warisan budaya,
tetapi juga sebagai sarana nyata untuk menghayati iman dalam kehidupan
bersama. Tulisan ini berjudul Menelaah Nilai Persatuan dalam Ritual Tibhu
Lombe Masyarakat Suku Toring dalam Terang Ensiklik Fratelli Tutti. Kajian
ini bertujuan menelaah nilai persatuan masyarakat Suku Toring melalui
perbandingan kedua nilai tersebut, serta menunjukkan relevansi dan implikasinya

dalam memperkuat dan memelihara kehidupan bersama.
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ABSTRAK

Gregorius Steven Usman Samudra Wicaksana, 19.75.6590. Menelaah Nilai
Persatuan dalam Ritual Tibhu Lombe Masyarakat Suku Toring dalam Terang
Ensiklik Fratelli Tutti. Skripsi. Program Studi llmu Filsafat-Teologi Agama
Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis nilai persatuan dalam
ritual Tibhu Lombe masyarakat Suku Toring dalam Terang Ensiklik Fratelli Tultti;
(2) menjelaskan ritual Tibhu Lombe dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya;
(3) menjelaskan asal-usul dan aspek-aspek kehidupan masyarakat Suku Toring;
(4) menjelaskan isi ringkas Ensiklik Fratelli Tutti. Latar belakang penelitian ini
berangkat dari realitas masyarakat Indonesia yang majemuk, namun sering
menghadapi konflik sosial akibat perbedaan suku, agama, ras, dan golongan.
Dalam konteks tersebut, kearifan lokal dipandang sebagai sarana penting dalam
menjaga dan memperkuat persatuan. Salah satu bentuk kearifan lokal tersebut
adalah ritual Tibhu Lombe, yaitu ritual adat tahunan masyarakat Suku Toring di
Desa Lengkosambi, Kecamatan Riung, Kabupaten Ngada, yang dilaksanakan
pada awal musim tanam sebagai ungkapan syukur, permohonan hujan, dan
haranpan akan keberhasilan hidup bersama.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi-partisipasi,
dokumentasi, studi pustaka, serta pendekatan sejarah. Data diperoleh langsung
dari tokoh adat, pemangku ritual, dan masyarakat Suku Toring sebagai pelaku
utama tradisi tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritual Tibhu Lombe tidak hanya
memiliki makna religius dan agraris, tetapi juga mengandung nilai persatuan yang
sangat kuat, seperti solidaritas, gotong-royong, kebersamaan, penghormatan
terhadap leluhur, serta keterlibatan seluruh anggota keluarga dan masyarakat
dalam satu ikatan sosial yang harmonis. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan ajaran
dalam Ensiklik Fratelli Tutti yang menekankan persaudaraan universal,
persahabatan sosial, dan kepedulian terhadap sesama. Ritual ini menjadi media
konkret dalam membangun relasi sosial yang inklusif, memperkuat identitas
komunal, dan menjaga harmoni dalam keberagaman.

Dengan demikian, ritual Tibhu Lombe dapat dipahami sebagai warisan
budaya yang tidak hanya bernilai adat, tetapi juga relevan sebagai model
penguatan persatuan sosial dan pembangunan karakter berbasis kearifan lokal
dalam masyarakat Indonesia.

Kata kunci: nilai persatuan, ritual Tibhu Lombe, Suku Toring, Fratelli Tutti,
kearifan lokal.



ABSTRACT

Gregorius Steven Usman Samudra Wicaksana, 19.75.6590. An Examination of
the Value of Unity in the Tibhu Lombe Ritual of the Toring Ethnic Group in
the Light of the Encyclical Fratelli Tutti. Undergraduate Thesis. Catholic
Philosophy and Theology Programme, Ledalero Institute of Philosophy and
Creative Technology. 2026.

This study aims to: (1) analyse the value of unity in the Tibhu Lombe ritual
of the Toring tribe in the light of the Encyclical Fratelli Tutti; (2) explain the
Tibhu Lombe ritual and the values contained within it; (3) explain the origins and
aspects of life in the Toring tribe; (4) provide a summary of the Encyclical
Fratelli Tutti. The background to this research stems from the reality of
Indonesia’s diverse society, which nevertheless frequently faces social conflict
due to differences in ethnicity, religion, race and social class. In this context, local
wisdom is viewed as a vital means of preserving and strengthening unity. One
such form of local wisdom is the Tibhu Lombe ritual, an annual traditional
ceremony of the Toring ethnic group in Lengkosambi Village, Riung Sub-district,
Ngada Regency, held at the start of the planting season as an expression of
gratitude, a plea for rain, and a hope for a successful communal life.

This study employs a qualitative descriptive method, utilising data
collection techniques such as in-depth interviews, participant observation,
documentation, literature review, and a historical approach. Data was obtained
directly from traditional leaders, ritual officiants, and members of the Toring
ethnic group as the primary practitioners of this tradition.

The research findings indicate that the Tibhu Lombe ritual possesses not
only religious and agrarian significance but also embodies strong values of unity,
such as solidarity, mutual aid, togetherness, respect for ancestors, and the
involvement of all family members and the community within a harmonious
social bond. These values align with the teachings in the Encyclical Fratelli Tutti,
which emphasises universal brotherhood, social friendship, and care for one
another. This ritual serves as a concrete means of building inclusive social
relations, strengthening communal identity, and maintaining harmony amidst
diversity.

Thus, the Tibhu Lombe ritual can be understood as a cultural heritage that
is not only of traditional value but also relevant as a model for strengthening
social unity and character development rooted in local wisdom within Indonesian
society.

Keywords: the value of unity, the Tibhu Lombe ritual, the Toring tribe,
Fratelli Tutti, local wisdom.
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